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Abstract: Media pembelajaran berbasis android berperan penting dalam
kegiatan pembelajaran karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk (1)
mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa lintas
minat; (2) mengetahui pengaruh peminatan biologi terhadap hasil belajar siswa
lintas minat; dan (3) mengetahui pengaruh interaksi media pembelajaran
berbasis android dengan peminatan biologi terhadap hasil belajar siswa lintas
minat. Penelitian ini dilakukan di SMAN 7 Mataram dengan sampel sebanyak
2 kelas yaitu X IPS 1 dan X IPS 2. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian Quasy Experimental. Uji hipotesis menggunakan statistik Two Way
Anova dengan taraf signifikansi (o)=5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa lintas
minat dengan nilai sig < 0.05; (2) tidak terdapat pengaruh peminatan biologi
terhadap hasil belajar siswa lintas minat dengan nilai sig > 0.05; (3) terdapat
pengaruh interaksi antar media pembelajaran berbasis android dengan
peminatan biologi terhadap hasil belajar siswa lintas minat dengan nilai sig <
0.05. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu penentu
kualitas suatu bangsa. Pendidikan dipandang
sebagai sarana untuk melahirkan insan-insan
yang cerdas dan kreatif, pendidikan berperan
penting dalam perkembangan peradaban
manusia. Bangsa yang mempunyai peradaban
maju adalah bangsa dengan sumber daya manusia
berkualitas. Pentingnya peranan pendidikan
dalam kemajuan bangsa membuat pemerintah
berupaya untuk melakukan perbaikan dan
pembaharuan secara bertahap dan terus menerus
(Nirmalasari et al., 2013). Pembaharuan dan
perbaikan yang dilakukan pemerintah yaitu
dengan memperbaiki sistem kurikulum yang
digunakan pada jenjang sekolah. Kurikulum
sebelumnya diganti dengan kurikulum 2013,
pada kurikulum 2013 dikembangkan suatu sistem
pembelajaran yang memuat struktur kurikulum
yang terdiri dari kelompok mata pelajaran wajib
dan pilihan bagi kelompok peminatan maupun
lintas minat (Permendikbud, 2013).

Biologi merupakan salah satu bagian dari
mata pelajaran lintas minat di kelompok ilmu
sosial. Salah satu kompetensi dasar (KD) pada
mata pelajaran biologi kelas X SMA adalah
materi tentang lingkungan. Materi biologi
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android memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Keywords: Hasil Belajar, Lintas Minat, Media Pembelajaran

tentang lingkungan merupakan salah satu materi
biologi yang membutuhkan perhatian khusus
dikarenakan kesadaran dan tindakan yang
dilakukan siswa akan perubahan lingkungan
disekitarnya diperlukan. Menurut data Puspendik
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada
tahun 2019, jawaban benar pada materi
lingkungan di ujian nasional hanya sekitar 40%.
Azizah et al. (2017) menyatakan bahwa
penggunaan lingkungan sekolah sebagai media
pembelajaran untuk memahami permasalahan
pencemaran lingkungan memiliki potensi yang
besar. Namun, penerapannya dalam materi
pencemaran lingkungan membutuhkan waktu
yang relatif lama dan intensif agar siswa dapat
mengamati secara langsung berbagai jenis
peristiwa pencemaran untuk pemahaman yang
lebih mendalam.

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan
belajar mengajar dikelas X IPS SMAN 7
Mataram masih berpusat pada guru dan
mengandalkan buku paket sebagai sumber
belajar utama. Guru sebagai fasilitator
pembelajaran hendaknya melakukan upaya-
upaya untuk  mengatasi permasalahan
pembelajaran di kelas agar siswa terlibat aktif
sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik
pada hasil belajarnya. Guru sebegi fasilitator
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hrndaknya lebih kreatif dalam mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi sebagai
media pembelajaran. Media pembelajaran
memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan belajar siswa (Ramdani et al.,
2020). Namun, Yustigvar et al. (2019)
menyebutkan bahwa masih banyak guru yang
belum optimal dalam memanfaatkan media
pembelajaran. Beberapa kendala yang sering
dihadapi meliputi kesulitan dalam
mengembangkan dan menggunakan media
pembelajaran secara inovatif, serta keterbatasan
akses terhadap berbagai jenis media.

Perkembangan pesat teknologi informasi
telah melahirkan berbagai media pembelajaran
inovatif yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi tantangan pembelajaran saat ini.
Seperti yang disampaikan oleh Hadiprayitno et
al. (2021), kemajuan teknologi telah mendorong
perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk di
bidang pendidikan. Salah satu bentuk media yang
dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan
siswa yaitu dengan menggunakan media berbasis
android. Juraman (2014) dan Kustandi & Sutjipto
(2013), menegaskan bahwa smartphone Android
dapat menjadi alternatif media pembelajaran
yang efektif karena mudah diakses dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa tanpa batasan
ruang dan waktu.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Fatimah
dan Mufti  (2014) menunjukkan bahwa
penggunaan media berbasis Android dapat
membuat pembelajaran lebih menarik dan
fleksibel, memungkinkan siswa untuk belajar di
luar jam sekolah. Hal ini mengindikasikan
potensi positif dari penggunaan smartphone
sebagai alat bantu belajar. Penelitian lebih lanjut
oleh Ningsih et al. (2024) mendukung temuan
tersebut, menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis  Android dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan media video. Selain itu, Utami et al.
(2024) juga menyimpulkan bahwa media
berbasis Android cocok untuk diterapkan dalam
pembelajaran Biologi. Fleksibilitas media ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji
secara spesifik pengaruh media berbasis Android
terhadap hasil belajar Biologi pada siswa lintas
minat.

METODE
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Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen semu (quasi experiment).
Pengambilan sampel menggunakan teknik

random sampling. Sampel dalam penelitian
sebanyak 2 kelas yaitu kelas X IPS 1 sebagai
kelas eksperimen dan X IPS 2 sebagai kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen proses
pembelajaran menggunakan android sementara
pada kelas kontrol non android. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dan
soal tes pilihan ganda. Angket digunakan untuk
mengetahui tingkat peminatan siswa pada lintas
minat biologi yang disusun menurut model skala
likert. Jenis angket yang digunakan adalah angket
tertutup. Tes dilakukan secara tertulis yang terdiri
dari pretest dan posttest. Pemberian tes
dimaksudkan untuk mengetahui hasil belajar
sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan
media pembelajaran berbasis android. Soal tes
berjumlah 24 soal yang telah dinyatakan valid
berdasarkan rumus korelasi product moment oleh
Pearson dengan taraf signidikansi 0,05. Uji
hipotesis penelitian dilakukan dengan uji statistik
analisis variansi dua arah (Two Way Anova).
Kriteria pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai probabilitas yang
diperoleh pada tingkat signifikansi 5% artinya
hipotesis  dapat  diterima  jika  nilai
probabilitasnnya (nilai sig < 0,05). Sebelum
dilakukan uji Anova, terlebih dahulu dilakukan

uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji normalitas menggunakan
kolmogrov ~ smirnov  menunjukkan  data

terdistribusi normal jika (sig > 0,05), sedangkan
uji homogenitas menggunakan Levene’s Test
menunjukkan data memiliki variansi yang
homogen jika (sig > 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Penelitian

Penelitian dilakukan pada siswa lintas
minat kelas X SMAN 7 Mataram Tahun ajaran
2022/2023. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh dan kontribusi media
pembelajaran berbasis android terhadap hasil
belajar pada siswa lintas minat. Data yang
diperoleh pada penelitian ini berasal dari 69
siswa dari dua kelas X IPS di SMAN 7 Mataram.
Oleh sebab itu, didapatkan data tentang
pembelajaran menggunakan media pembelajaran
berbasis android dan hasil belajar siswa yang
kemudian dianalisis berdasarkan metode yang
diterapkan.
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Validasi Media
Validatas media dilakukan oleh guru.
Hasil validasi media pembelajaran berbasis
android pada Tabel 1.
Tabel 1. Validitas Media

Aspek Skor
Media 15
lHustrasi 8
Kualitas dan Tampilan 9
Daya Tarik 8
Total 40
90
80 77
70
< 60
S
& 50
S
5 40
Z 3
20
10

Kontrol Berminat

Kontrol Tidak Berminat Eksperimen Berminat

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai total
sebesar 40. Nilai total tersebut selanjutnya diolah
menggunakan formula Aiken’s  sehingga
menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,70 yang
termasuk dalam katagori layak.

Data Hasil Belajar

Data hasil belajar kedua kelas berupa pretest dan
posttest disajikan pada Gambar 1.

83,81

77,5

M Pretest ® Posttest

Eksperimen Tidak
Berminat

Kelompok siswa
Gambar 1. Grafik rerata pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan hasil belajar pada seluruh kelompok.
Terdapat perbedaan signifikan dalam efektivitas
penerapan media pembelajaran non-Android
pada siswa yang berminat dan tidak berminat
dalam kelompok kontrol, rata-rata nilai siswa
yang berminat meningkat dari 47,94 menjadi
75,67, sedangkan siswa yang tidak berminat
meningkat dari 51,06 menjadi 77. Penggunaan
media pembelajaran Android pada kelompok
eksperimen juga menunjukkan peningkatan hasil
belajar secara keseluruhan, rata-rata nilai siswa
yang berminat naik dari 57,26 menjadi 83,81, dan
siswa yang tidak berminat naik dari 46 menjadi
77,5.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui data tersebut terdistribusi normal
atau tidak. Taraf signifikansi pada uji normalitas
yaitu 0,05 dengan rumus Kolmogrov-Smirnof
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berbantu program Microsoft Excel. Hasil uji
normalitas pada kelas eksperimen diperoleh yaitu
sebesar 0,183 (sig > 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi
normal.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat
sampel data memiliki varian yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas menggunakan rumus
Levene test berbantu Microsoft Excel. Hasil uji
homogenitas diperoleh nilai sig sebesar 3,621
(sig > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tersebut homogen.

Hasil Uji Hipotesis Anova

Data yang telah memenuhi uji prasyarat
yakni uji normalitas dan uji homogenitas,
selanjutnya akan dilakukan uji  hipotesis
menggunakan analisis variansi dua arah (Two
Way Anova). Hasil uji anova disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Uji Anova

Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 898.1292 3 299.376 10.798 .000
Intercept 351970.646 1 351970.646 12695.423  .000
Media_Pembelajaran 267.021 1 267.021 9.631 .003
Peminatan_Biologi 88.596 1 88.596 3.196 .078
Media_Pembelajaran*Peminatan_Biologi ~ 208.839 1 208.839 7.533 .008
Error 1802.074 65  27.724
Total 437447.000 69
Corrected Total 2700.203 68
Pembahasan teknologi serta pemanfaatannya merupakan
Pengaruh media pembelajaran berbasis kebutuhan mendesak untuk mengatasi laju

android terhadap hasil belajar siswa lintas
minat

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan penggunaan media
pembelajaran berbasis android terhadap hasil
belajar siswa lintas minat. Hal ini dibuktikan oleh
hasil uji Two Way Anova (tabel 3) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Selain itu, hasil
nilai rata-rata kedua kelas juga menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas ekperimen yakni
83,81 lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol 76,67, terutama pada katagori siswa yang
berminat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Uma et al.
(2022) & Putra et al. (2017), yang juga
menunjukkan efek positif penggunaan media
pembelajaran berbasis Android terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
media pembelajaran berbasis Android dapat
menjadi  alternatif  yang  efektif  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis
Android sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Fleksibilitas dan personalisasi yang
ditawarkan oleh media pembelajaran berbasis
android mampu menyesuaikan beragam gaya
belajar siswa, sehingga meningkatkan minat
belajar siswa. Pengembangan media
pembelajaran berbasis Android yang lebih
inovatif dapat membuka peluang baru untuk
meningkatkan ~ kualitas pembelajaran  dan
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di
era digital. Sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Miarso (2004), media
berperan penting dalam merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
diri siswa. Pemahaman tentang media dan
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perubahan generasi ke generasi. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran dapat
berimplikasi pada tiga hal, antara lain pada diri
guru, pada diri siswa dan pada proses
pembelajaran di ruang kelas (Supriyono, 2018).

Media pembelajaran berbasis android telah
memenuhi tuntutan karakteristik pembelajaran
abad 21 tentang pengintegrasian teknologi dalam
pembelajaran secara efektif dan tuntutan
kurikulum 2013 (Sasmitha et al., 2023). Menurut
Irwansyah et al. (2017) Media pembelajaran
berbasis android merupakan media yang
dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran karena media tersebut dapat
menyajikan suara beserta gambar yang
bergerak sehingga menarik minat belajar
siswa. Aplikasi Android yang disertai bentuk
video, audio, animasi dengan teks dan
gambar dapat meningkatkan pengalaman,
pemahaman, minat dan perhatian siswa.
Namun, pemanfaatan media pembelajaran
berbasis Android masih menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan distribusi aplikasi
dan persyaratan perangkat keras yang cukup
tinggi. Hal ini menuntut adanya upaya lebih
lanjut dalam pengembangan dan distribusi media
pembelajaran berbasis Android agar dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam proses
pembelajaran.

Pengaruh peminatan terhadap hasil belajar
biologi siswa lintas minat

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis
pengaruh peminatan terhadap hasil belajar siswa
lintas minat diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,078 > 0,05 yang artinya HO diterima
menunujukkan bahwa peminatan biologi tidak
berpengaruh terhdap hasil belajar siswa lintas
minat. Hasil perhitungan angket tertutup
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mengindikasikan hal sebaliknya bahwa siswa
pada kedua kelas menunjukkan minat yang tinggi
pada mata pelajaran biologi. Sejalan dengan
pernyataan dari Nurbavliyev et al. (2020)
menyatakan bahwa tingginya minat belajar tidak
secara otomatis menjamin hasil belajar tinggi,
dan sebaliknya, apabila siswa memiliki minat
belajar yang rendah maka akan memiliki hasil
belajar yang rendah. Minat belajar siswa adalah
kecenderungan atau dorongan yang dimiliki oleh
siswa untuk memperoleh pengetahuan atau
keterampilan dalam suatu mata pelajaran atau
bidang tertentu.

Konsep lintas minat yang seharusnya
memberikan keleluasaan bagi siswa untuk
memilih program studi sesuai minat dan bakat,
dalam penelitian ini peminatan biologi dipilihkan
atau diprogramkan langsung oleh sekolah
sehingga siswa tidak punya kesempatan untuk
memilih sesuai dengan minat bakat mereka
sendiri. Hal ini bertentangan dengan pendapat
Syah (2010) yang menyatakan bahwa minat
sangat mempengaruhi hasil belajar. Pembatasan
pilihan ini berpotensi menghambat pencapaian
hasil belajar optimal bagi siswa yang minat dan
bakatnya tidak sesuai dengan bidang biologi.
Faktor yang menyebabkan siswa tidak bisa
memilih sesuai dengan minat bakatnya yaitu
kurangnya tenaga pengajar dan tidak
tersediannya ruang kelas.  Sejalan dengan
penelitian dari Riafadillah & Dewi (2018) yang
menyatakan bahwa tidak semua sekolah mampu
menerapkan kebijakan lintas minat secara
maksimal, karena terbatasnya fasilitas dan tenaga
pendidik sehingga sekolah belum mampu
mengkoordinir kelas lintas minat.

Tidak ada pengaruh peminatan dan hasil
belajar menunjukkan bahwa hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratama et al. (2018) yang tidak menemukan
korelasi antara minat dan hasil belajar biologi
pada siswa lintas minat, hal ini dikarenakan
perbedaan karakteristik siswa IPA dan IPS.
Alasan lain tidak adanya hubungan antara minat
dengan hasil belajar biologi siswa adalah
kedudukan mata pelajaran biologi yang hanya
sebagai matapelajaran lintas minat. Siswa tidak
terlalu memprioritaskan mata pelajaran biologi
meskipun siswa memiliki minat dalam mata
pelajaran ini. Siswa lebih berfokus pada mata
pelajaran peminatannya yang akan diujikan
secara nasional. Diperkuat oleh pendapat
Pratomo et al. (2012) yang menyatakan bahwa
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minat yang tinggi biasanya disertai dengan
kesadaran akan pentingnya belajar.

Hasil belajar merupakan tolok ukur yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Hasil
belajar yang baik mencerminkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan dan
pencapaian tujuan pembelajaran. Informasi yang
diperoleh dari hasil belajar dapat digunakan oleh
guru untuk memperbaiki proses pembelajaran
dan memberikan umpan balik kepada siswa. Bagi
siswa, hasil belajar dapat menjadi motivasi untuk
terus belajar dan meningkatkan prestasi. Menurut
Tanwil & Liliasari (2014) keberhasilan dalam
belajar dapat diukur melalui hasi belajar yang
diperoleh sebagai akibat dari proses belajar, hasil
belajar seorang siswa selalu dinyatakan dalam
terbentuknya tingkah laku sebagai hasil dari
proses belajar yang telah dialami siswa. Ali &
Setiani (2018) menambahkan bahwa terdapat dua
faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar
siswa yaitu faktor yang datang dari diri siswa
(raw input) dan faktor lingkungan
(environmental input) baik dilingkungan alami
maupun lingkungan sosial. Keberhasilan belajar
sangat tergantung pada interaksi kompleks antara
faktor-faktor tersebut.

Pengaruh interaksi media pembelajaran
berbasis android dengan peminatan biologi
terhadap hasil belajar siswa lintas minat

Hasil  analisis data yang  diuji
menggunakan Two Way Anova pada pengaruh
interaksi media pembelajaran berbasis android
dengan peminatan biologi terhadap hasil belajar
siswa lintas minat diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,008 < 0,05 yang artinya Ha diterima.
Dengan diterimanya Ha maka ada pengaruh
interaksi antar media pembelajaran berbasis
android dengan peminatan biologi terhadap hasil
belajar siswa lintas minat. Hal tersebut
membuktikan bahwa media pembelajaran
berbasis android dan peminatan biologi secara
bersama-sama mempengaruhi hasil belajar siswa,
baik pada kelas yang melaksanakan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran
berbasis android maupun pada kelas yang
melaksanakan pembelajaran non android. Faktor-
faktor lain yang tidak diteliti, seperti motivasi
belajar, gaya belajar dan dukungan orang tua
turut dalam mempengaruhi hasil belajar pada
kelompok tersebut.

Mengubah situasi pembelajaran dengan
memberikan variasi media pembelajaran adalah
salah saru alternatif untuk memecahkan masalah
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Azhar
(2017) menyatakan bahwa fungsi utama media
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru. Media pembelajaran berperan dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan, sehingga materi dapat diterima
dengan baik oleh siswa. Siswa dengan minat
tinggi mempunyai hasrat belajar yang tinggi.
Dengan keinginan untuk selalu meningkatkan
kemampuannya lalu belajar dengan
menggunakan media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif maka semakin merangsang siswa
untuk optimal dalam pembelajaran. Media
berbasis android dan media non android mampu
memberi  stimulus yang baik sehingga
meningkatkan kegairahan untuk belajar. Dengan
demikian Media berbasis android dan media non
android mampu mempengaruhi hasil belajar
biologi siswa yang memiliki minat tinggi.
Slameto (2010) menyatakan bahwa minat
merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada yang menyuruh. Dengan kata lain, minat
merupakan suatu rasa lebih senang dalam diri
seseorang dalam memberikan perhatian yang
lebih besar terhadap objek tertentu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Oktavera (2015)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
interaksi  yang signifikan antara media
pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap
hasil belajar IPA pada pokok bahasan hubungan
sumber daya alam dengan lingkungan dan
teknologi. Siswa yang memiliki kemandirian
belajar tinggi menggunakan media video hasil
belajarnya lebih tinggi daripada kelompok siswa
yang diajar menggunakan media gambar dan
siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah
menggunakan media video lebih rendah daripada
kelompok siswa yang diajar menggunakan media
gambar. Penelitian lainnya yang memperkuat
hasil penelitian ini adalah Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rosyid & Suhayati (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat interaksi antara
media pembelajaran dengan latar belakang
pendidikan siswa terhadap hasil belajar. Hasil
belajar siswa yang diberikan media video lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang diberikan
media slideshow, pada siswa yang berlatar
belakang MTs dan hasil belajar siswa yang
diberikan media video lebih rendah dibandingkan
dengan siswa yang diberikan media slideshow,
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pada siswa yang berlatar belakang SMP.
Terdapat pengaruh interaksi antar media
pembelajaran berbasis android dengan peminatan
biologi terhadap hasil belajar siswa lintas minat
menunjukkan bahwa penelitian ini memberikan
bukti tentang media pembelajaran berbasis
Android dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
terutama dalam mata pelajaran yang dianggap
sulit seperti biologi. Namun, masih banyak aspek
yang perlu diteliti lebih lanjut untuk memahami
secara mendalam bagaimana teknologi ini dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam proses
pembelajaran. Seperti yang diketahui bahwa salat
satu kelebihan dari media pembelajaran berbasis
android yaitu dapat diakses kapan saja dan siswa
terlibat langsung dalam mengakses sumber
belajarnya (Talakua & Elly, 2020).

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
bagi pendidik untuk mengintegrasikan teknologi
Android ke dalam proses pembelajaran. Dengan
memanfaatkan berbagai aplikasi dan perangkat
lunak yang tersedia, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik, interaktif,
dan efektif. Selain itu, penelitian ini juga dapat
mendorong pengembangan kurikulum dan materi
pembelajaran yang lebih berbasis teknologi.
Keberhasilan penggunaan media pembelajaran
berbasis Android sangat bergantung pada
bagaimana teknologi tersebut diimplementasikan
dalam konteks pembelajaran yang lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) Media
pembelajaran berbasis android berpengaruh
terhadap hasil belajar biologi pada siswa lintas
minat; (2) Peminatan biologi tidak berpengaruh
terhadap hasil belajar pada siswa lintas minat;
dan (3) Terdapat pengaruh interaksi antara
peminatan biologi dan media pembelajaran
berbasis android terhadap hasil belajar pada
siswa lintas minat.
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